BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan studi kasus yang telah dilakukan di RSUD Kota Yogyakarta

dengan“penerapan intervensi pemberian kompres aloevera terhadap

penurunan suhu tubuh pada anak dengan demam di bangsal anggrek di

RSUD Kota Yogyakarta” dapat disimpulkan bahwa :

1.

Diagnosis keperawatan yang ditegakan dalam studi kasus ini
berdasarkan pada hasil pengkajian yakni hipertermia berhubungan
dengan proses penyakit ditandai dengan suhu tubuh diatas nilai
normal, akral teraba hangat, mukosa bibir kering.

Intervensi keperawatan dirumuskan untuk mengatasi masalah
hipertermia yang diberikan berupa manajemen hipertermia dengan
jenis tindakan observasi, terapeutik, edukasi dan kolaborasi.
Implementasi utama yang diberikan adalah pemberian kompres
aloevera yang dilakukan 2 x 20 menit.

Hasil evaluasi pada kasus dalam penerapan kompres aloevera pada
pasien An. N hari pertama sampai hari ke dua terdapat penurunan
suhu tubuh pada anak dengan demam yaitu : hari pertama 37.3C dan
hari kedua didapatkan hasil 36.2C

Penerapan kompres aloevera yang di lakukan selama 2x 20 menit
dapat menurunkan suhu tubuh pada anak dengan demam di RSUD

Kota Yogyakarta

B. Saran

1.

2.

Bagi keluarga

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi kepada anak dan
keluarga sehingga diharapkan keluarga dapat memahami dengan baik
bahwa aloevera atau lidah buaya dapat digunakan sebagai non
farmakologi untuk menurunkan suhu tubuh pada anak demam.

Bagi perawat
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Hasil penulisan ini dapat menjadi bahan masukan bagi perawat
dalam memberikan informasi kesehatan kepada keluarga untuk
melakukan terapi non farmakologi pemberian kompres aloevera atau
lidah buaya kepada anak yang mengalami demam untuk menurunkan
suhu tubuh.

. Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai bahan dalam proses belajar mengajar dan bahan pustaka
tentang tindakan keperawatan inovasi penggunaan kompres aloevera
atau lidah buaya untuk menurunkan suhu tubuh pada anak demam.
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